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ABSTRAK 

 

MEMBONGKAR DAN MENYUSUN KEMBALI 
VERTIGO VISUAL MELALUI KARYA SENI 

 

Oleh 
Nofrizaldi 

 
 

Penelitian ini mengeksplorasi sensasi vertigo visual atas pengalaman 
traumatis terhadap lingkungan air yang diubah menjadi kekuatan kreatif dalam 
penciptaan karya seni rupa. Berangkat dari pengalaman traumatis penulis 
(tenggelam di Sungai Sinamar) yang berkembang menjadi ketakutan mendalam 
terhadap visual air yang luas dan dalam (thalassophobia). Ketakutan tersebut 
menciptakan pengalaman disorientasi visual yang disebut sebagai vertigo visual, 
sebuah sensasi yang tidak hanya bersifat patologis, tetapi juga memiliki potensi 
estetis. Dalam penelitian ini sensasi vertigo visual dipandang sebagai medan 
potensial untuk membangun pengalaman estetis baru yang menyenangkan  
terhadap air (thalassophilia) melalui karya seni. 

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan konsep, proses, dan bentuk karya 
seni yang didasarkan pada sensasi vertigo visual dengan pendekatan practice-led 
research (PLR). Paradigma penelitian artistik ini digunakan untuk menggali potensi 
kreatif dalam pengalaman ketubuhan, yang mengintegrasikan praktik penciptaan 
sebagai metode eksploratif sekaligus reflektif. Teori estetika sensasi Gilles Deleuze 
dan konsep tubuh tanpa organ (body without organs) menjadi landasan konseptual 
untuk menafsirkan tubuh sebagai medan intensitas, serta pengalaman visual sebagai 
proses afektif non representasional. 

Penelitian ini menghasilkan dua karya seni instalasi berjudul Gelombang 
Cahaya dan Cahaya Berdenyut, yang memanfaatkan elemen cahaya, ruang, dan 
gerakan untuk menciptakan pengalaman visual imersif yang mengaktivasi tubuh 
terhadap sensasi vertigo visual. Karya ini menunjukkan bahwa sensasi vertigo 
visual bukan sekadar gejala trauma, tetapi dapat dikembangkan menjadi 
pengalaman estetis yang menyenangkan dan reflektif. Penelitian ini berkontribusi 
pada pengembangan praktik seni berbasis trauma dan membuka pendekatan baru 
untuk memahami tubuh, afeksi, dan penciptaan seni. 

 
Kata kunci: vertigo visual, thalassophobia, thalassophilia, estetika sensasi, tubuh 
tanpa organ 
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ABSTRACT 

 

DISMANTLING AND REASSEMBLING 
VISUAL VERTIGO THROUGH ARTWORKS 

 
 

By 
Nofrizaldi 

 
 

This study explores the sensation of visual vertigo due to traumatic 
experiences in the water environment that are transformed into creative power in 
the creation of works of art. Departing from the author's traumatic experience 
(drowning in the Sinamar River) which developed into a deep fear of the visual of 
vast and deep water (thalassophobia). This fear creates a visual disorientation 
experience called visual vertigo, a sensation that is not only pathological, but also 
has aesthetic potential. In this study, the sensation of visual vertigo is seen as a 
potential field to build a new aesthetic experience that is pleasant towards water 
(thalassophilia) in works of art. 

The purpose of this study is to formulate the concept, process, and form of 
artwork based on the sensation of visual vertigo with a practice-led research (PLR) 
approach. This artistic research paradigm is used to explore the creative potential 
in bodily experiences, which integrates the practice of creation as an exploratory 
and reflective method. Gilles Deleuze's theory of the aesthetics of sensation and the 
concept of the body without organs become the conceptual basis for interpreting 
the body as a field of intensity, and visual experience as a non-representational 
affective process. 

This research resulted in two installation artworks, titled "Waves of Light" 
and "Pulsating Light," which utilize elements of light, space, and movement to 
create immersive visual experiences that activate the body to the sensation of visual 
vertigo. These works demonstrate that visual vertigo is not simply a symptom of 
trauma but can be developed into a pleasurable and reflective aesthetic experience. 
This research contributes to the development of trauma-informed art practices and 
opens up new approaches to understanding the body, affect, and art creation. 

 
Keywords: visual vertigo, thalassophobia, thalassophilia, aesthetics of sensation, 
body without organs 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Ide Penciptaan 

Penciptaan karya seni rupa pada umumnya tidak bisa dipisahkan dari 

pengalaman hidup seorang perupa. Pengalaman hidup tersebut dapat 

memberikan dorongan visual dalam karya seni. Bagi perupa pada umumnya, 

visual karya tersebut dibentuk melalui garis, bidang, warna, dan media yang 

disusun sedemikian rupa sebagai upaya mencurahkan pikiran dan rasa yang 

dimilikinya sehingga melahirkan karya seni yang mewakili diri perupa atas 

pengalaman hidup melalui representasi visual karya. Namun, di sisi lain 

pengalaman hidup tersebut merupakan bagian yang dibentuk oleh 

lingkungan visual yang ada di sekitar perupa, yaitu sesuatu yang dapat 

diserap oleh inderawi dan juga yang dapat dirasakan, sehingga fenomena 

visual hadir sebagai bagian yang tak terpisahkan dari pengalaman hidup dan 

juga berkesenian oleh perupa. Fenomena inilah yang menjadi titik pijak 

penelitian penciptaan seni ini dilakukan, khususnya terkait dengan 

pengalaman visual yang dirasakan terhadap lingkungan visual, salah 

satunya lingkungan visual air dalam kehidupan penulis sebagai dorongan 

kreatif penciptaan karya seni. 

Lingkungan air merupakan objek keintiman hidup masa lalu penulis, 

diantaranya keriangan diri bermain-main dengan lingkungan air, berenang 

di sungai, bermain air lumpur, dan berkejaran saat hujan turun menjadi 
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bagian dari aktivitas keseharian yang menyatu dalam kehidupan masa kecil 

penulis. Namun, pada suatu ketika aktivitas tersebut menciptakan titik balik 

pengalaman. Pengalaman keintiman dengan lingkungan air menjadi 

pengalaman traumatis, dipicu oleh peristiwa tenggelam dan terseret air saat 

berenang di sungai. 

Pengalaman ketika tenggelam bagi penulis merupakan sebuah 

momen hidup dan mati. Merasakan aliran air menyergap tubuh penulis 

dalam kegelapan kedalaman yang mengerikan. Dalam keadaan panik tubuh 

selalu berupaya untuk menaklukkan aliran air, tetapi setiap kali mencoba 

mengapung, air selalu menyerap ke kedalaman. Keadaan tersebut 

melepaskan penulis dengan dunia normal, seakan semua organ tubuh 

penulis tidak lagi bekerja sesuai dengan fungsinya, bergerak secara primitif 

dengan segala energi yang tersisa mencari permukaan air. 

Peristiwa tenggelam tersebut hingga saat ini menghadirkan rasa 

mengerikan dalam diri penulis ketika berhadapan langsung dengan 

lingkungan air, khususnya terkait dengan lingkungan air yang memiliki 

kedalaman, yaitu perasaan merinding dan bahkan pusing ketika berhadapan 

langsung dengan visual lingkungan air yang luas dan dalam seperti di 

sungai, kolam renang, dan hamparan laut. Pengalaman seperti ini secara 

klinis dikatakan sebagai  thalassophobia. 

Thalassophobia merupakan ketakutan yang berpusat pada bidang air 

yang terlihat luas, gelap, dalam dan berbahaya (Fadli, 2021). Istilah 

thalassophobia berasal dari Bahasa Yunani yang berarti ‘thalassa’ adalah 
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laut, dan ‘phobos’ adalah ketakutan. Secara harfiah artinya adalah ketakutan 

terhadap laut, namun pada praktiknya fobia ini juga mencakup semua 

perairan yang luas termasuk danau dan sungai (Rania, 2019). Refleksi atas 

ketakutan terhadap air sungai (thalassophobia) yang penulis alami secara 

mendalam menghadirkan sensasi visual, yaitu merasakan fluktuasi dan 

perubahan gerakan air yang menciptakan visual baru, berkecamuk, 

bergerak, dan saling tumpang-tindih, membuat penulis larut dalam 

keretakan visual air (disorientasi). 

Pengalaman disorientasi visual air yang dirasakan layaknya sensasi 

vertigo visual. Istilah vertigo visual penulis gunakan untuk membahasakan 

pengalaman sensasi visual ketakutan punulis tersebut terhadap bidang air 

(thalassophobia) yang mempengaruhi pengalaman ketubuhan. Merujuk 

pada literatur medis bahwa vertigo visual dijelaskan sebagai suatu kondisi 

pusing yang dipicu oleh situasi visual yang menantang (Chin, 2018). 

Ditandai dengan adanya ketidakstabilan atas rangsangan visual yang 

kompleks, terdistorsi, dan bergerak dengan bidang pandang yang luas 

(Hoppes et al., 2019). 

Sensasi vertigo visual ini mengakibatkan hilangnya sudut pandang 

penulis dalam menangkap realitas visual lingkungan air. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kekacauan gerakan visual air antara yang optikal dan 

yang dirasakan. Pengalaman visual seperti ini merupakan pengalaman 

visual yang mengganggu secara psikologis, menimbulkan rasa panik dan 

cemas pada diri penulis. 
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Sensasi vertigo visual sangat unik sekaligus berbeda di setiap 

individu. Jika ditelusuri dalam kehidupan sehari-hari merupakan fenomena 

yang terjadi akibat interaksi manusia dengan lingkungannya, seperti contoh 

seseorang yang fobia ular ketika melihat gambar ular dalam suatu layar 

handphone, secara tiba-tiba dapat melemparkan handphone tersebut. 

Padahal keberadaan gambar ular dalam layar handpone secara aktual 

tentunya tidak akan menyakiti, tetapi gambar tersebut dipahaminya dalam 

visual yang berbeda, menimbulkan kepanikan dan dihindari oleh tubuh 

secara spontan. Artinya, gambar ular dalam layar handpone dapat 

memberikan stimulus visual baru yang mengganggu dan menggerakkan 

pikiran serta tubuh manusia, sehingga mengakibatkan seseorang kehilangan 

kendali atas dirinya sendiri. 

Sensasi vertigo visual yang dialami seseorang dari rasa takut dapat 

berdampak terhadap gejala fisik dan juga psikologis. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh PDSKJI (Perhimpunan Dokters Spesialis Kedokteran 

Jiwa Indonesia) terkait ketakutan yang dirasakan masyarakat terhadap 

realitas lingkungan visual pandemi covid 19 memiliki dampak psikologis 

yang sangat mengganggu, seperti merasa sesuatu yang buruk akan terjadi, 

khawatir yang berlebihan, mudah marah, dan sulit untuk rileks (Mutia, 

2021). 

Jika dilihat dalam konteks fenomena yang lebih luas, sensasi vertigo 

visual tidak hanya dialami sebagai respon tubuh terhadap ketakutan, namun 

juga dapat dirasakan dalam konteks yang lebih luas atas perubahan 
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lingkungan sosial dan budaya. Seperti contoh perubahan lingkungan saat 

pandemi covid 19 yang mempengaruhi cara pebisnis melihat dunia 

bisnisnya, disebut dengan situasi VUCA: volatility (gejolak), uncertainty 

(tidak pasti), complexity (kompleks), ambiguity (ambigu). Situasi tersebut 

mengakibatkan hilangnya sudut pandang pebisnis dalam melihat realitas 

lingkungan yang dapat mempengaruhi keberlanjutan bisnisnya dan bahkan 

menyebabkan kebangkrutan. Namun, bagi sebagian pebisnis, situasi VUCA 

ini menjadi dorongan kreatif supaya dapat merancang strategi bisnis sebagai 

upaya pengembangan bisnisnya dengan cara yang baru (Nandy, 2022). 

Contoh lain, sensasi vertigo visual juga dapat terjadi atas tanggapan 

dari perubahan budaya. Seperti yang dialami oleh sebagian besar anak muda 

di Indonesia terhadap keberadaan media sosial saat ini. Keterbukaan 

informasi dengan berbagai macam budaya mempengaruhi cara hidupnya. 

Seperti obsesi yang berlebihan terhadap budaya K-POP (Korea) yang marak 

dalam media sosial, atau yang disebut dengan istilah ‘demam Korea’. 

‘Demam Korea’ tersebut mengubah cara anak muda dalam menyikapi 

dirinya dengan melakukan perubahan gaya rambut, cara berpakaian, hingga 

wajah mereka dengan tindakan operasi bedah plastik dan implan (Jessica, 

2021). Keadaan tersebut menciptakan kekacauan budaya pada diri anak 

muda yang membuat mereka melihat dirinya sebagai bayangan dari aktor 

tampan atau aktris cantik dari Korea. 

Fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa sensasi vertigo 

visual dapat mempengaruhi fisik dan psikologis seseorang yang dapat 
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berdampak dalam kehidupan. Dampak tersebut ditentukan oleh tingkat 

kemampuan diri seseorang dalam mengelola kerumitan (kekacauan) atas 

lingkungan yang dialaminya seperti, kekacauan bentuk, kekacauan budaya, 

kekacauan sosial dan yang lainnya.  Sehingga penelitian ini penting untuk 

ditinjau lebih jauh sebagai upaya mengelola sensasi tersebut untuk 

menciptakan kehidupan yang lebih baik. 

Melalui seni, sensasi vertigo visual dari objek traumatis biasanya 

diekspresikan oleh perupa dalam komposisi karya seni. Seperti yang 

dilakukan oleh Lutse Lambert seorang seniman patung dan dosen ISI 

Yogyakarta,  sensasi vertigo visual dari trauma laba-laba menjadi dorongan 

proses kreatifnya. Ia membuat karya instalsi patung laba-laba menggunakan 

barang-barang tidak terpakai dengan jumlah dan skala yang besar. Contoh 

lainnya, Ivan Aivazovsky seorang seniman Rusia, pengalaman trauma 

terhadap bidang air (thalassophobia), memicu imajinasinya dalam membuat 

ribuan lukisan gelombang air laut yang bergejolak dengan warna-warna 

yang suram (Weirdo, 2021). Begitu juga dengan Salvador Dali seniman 

Spanyol yang dikenal sebagai pelopor surealisme, ketakutannya terhadap 

hewan-hewan kecil seperti serangga, menginspirasi visual artistik dalam 

karya seninya. (Roizman, 2015). 

Dalam praktik berkesenian, pengalaman vertigo visual menjadi 

dorongan visual artistik oleh sebagian perupa yang diekspresikan dengan 

metode yang berbeda-beda. Jika dilihat lebih jauh, seringkali menghadirkan 

bentuk-bentuk visual yang unik dan kompleks dari objek traumatis perupa, 
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seperti perubahan skala, warna, distorsi bentuk, dan penggunaan efek-efek 

visual. Artinya melalui proses artistik perupa berupaya merepresentasikan 

sensasi vertigo visual dari objek traumatisnya ke dalam komposisi karya 

seni, yang mana karya tersebut mampu menciptakan pengalaman sensorik 

dan afektif. Karya seni seperti ini merupakan bagian dari perkembangan 

wacana seni yang banyak dieksplorasi dalam berbagai kegiatan seni. Seperti 

dalam kegiatan Venice Biennale yang banyak menampilkan karya-karya 

yang bersifat introseptif dan imersif (Elephant, 2015), yaitu karya yang 

menempatkan tubuh sebagai bagian dari narasi visual. 

 Wacana seni di atas membuktikan bahwa penciptaan seni berbasis 

pengalaman tubuh yang trauma bukanlah praktik seni untuk kepentingan 

personal, melainkan bagian dari perkembangan artistik global yang terus 

dibicarakan dalam lingkungan yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian 

penciptaan ini menjadi sangat relevan, tidak hanya membahas pengalaman 

pribadi penulis, tetapi juga menyentuh isu-isu kontemporer tentang trauma, 

persepsi visual, dan hubungan tubuh dengan lingkungannya. 

Melalui penelitian penciptaan ini penulis menelusuri kembali 

sensasi vertigo visual dari pengalaman traumatis terhadap lingkungan air 

sebagai energi untuk penciptaan karya seni.  Mencari berbagai macam 

kemungkinan atau potensi yang dimilikinya untuk disusun kembali menjadi 

pengalaman estetis yang menyenangkan. Sehingga, karya seni yang 

dihasilkan dalam penelitian ini menjadi tempat negosiasi antara trauma, 
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keinginan untuk memahami kembali, dan mungkin berdamai dengan air 

sebagai bagian dari kehidupan dan kreativitas. 

Melalui penelitian ini, sensai vertigo visual penulis tidak dilihat 

sebagai gejala psikologis, melainkan sebagai medan potensialitas tak 

berbatas yang mendorong kreativitas penciptaan karya seni. Sensasi vertigo 

visual merupakan pengalaman langsung yang tidak terdistorsi oleh 

interpretasi kognitif. Sensasi ini tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat 

oleh indra, tetapi juga mencakup aspek-aspek emosional dan fisik dari 

pengalaman melihat, menghadirkan kekuatan-kekuatan yang intens 

melampaui dikotomi bentuk, materi, serta gagasan representasi atau 

kemiripan dari suatu objek, membuka kemungkinan-kemungkinan untuk 

berpikir di luar batas-batas bentuk dan struktur yang sudah ada dan 

menantang persepsi baru. 

Penelitian penciptaan ini ditelusuri secara mendalam berdasarkan 

trauma hidup penulis terhadap lingkungan air Sungai Sinamar yang 

menciptakan pengalaman thalassophobia hingga saat ini. Penelusuran 

kembali lingkungan air Sungai Sinamar sebagai upaya untuk menghimpun 

energi dari pengalaman thalassophobia dengan cara membongkar sensasi 

vertigo visual untuk mencari potensi kreatif yang ditawarkannya dan 

menyusunnya kembali melalui komposisi karya seni untuk menciptakan 

sensasi baru yang lebih menyenangkan terhadap air (thalassophilia). 
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B. Rumusan Masalah 

Pengalaman traumatis tenggelam menciptakan thalassophobia pada 

diri penulis, ini merupakan ketakutan yang mendalam terhadap lingkungan 

air yang luas dan dalam. Refleksi terhadap pengalaman tersebut 

menghadirkan sensasi vertigo visual yang tidak hanya mengganggu secara 

psikologis, tetapi juga membentuk pengalaman visual yang disorientatif. 

Kegelisahan terhadap sensasi ini mendorong penulis untuk mengeksplorasi 

bagaimana pengalaman traumatis tersebut dapat dikelola bukan sebagai 

beban psikologis, melainkan sebagai sumber potensi kreatif dalam praktik 

penciptaan karya seni. Artinya, bagaimana pengalaman thalassophobia dan 

sensasi vertigo visual tersebut dapat dibongkar dan disusun kembali menjadi 

pengalaman estetis yang lebih menyenangkan terhadap air (thalassophilia) 

melalui karya seni. 

Berdasarkan fenomena diatas, sangat penting untuk menelusuri kerja 

artistik yang mampu mengubah pengalaman vertigo visual tersebut menjadi 

bentuk ekspresi baru yang memperkaya dimensi sensorik dalam karya seni. 

Asumsi penelitian penciptaan ini menunjukkan bahwa vertigo visual dari 

pengalaman traumatis jika dikelola secara reflektif dan kreatif, 

memungkinkan menjadi potensi untuk membangun medan estetis baru yang 

berfokus pada pengalaman sensorik dan afektif, menawarkan solusi dalam 

menyikapi pengalaman traumatis melalui karya seni. Maka dari itu, melalui 

penelitian penciptaan ini, karya seni yang dihasilkan diharapkan mampu 

menjadi jawaban konkret atas kegelisahan tersebut, sekaligus memiliki 
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kontribusi dalam pengembangan praktik seni berbasis trauma dalam konteks 

seni rupa saat kini. 

  

C. Pertanyaan Penelitian Penciptaan 

Pertanyaan utama penelitian penciptaan ini yaitu bagaimana  sensasi 

vertigo visual akibat pengalaman thalassophobia dapat dibongkar dan 

disusun kembali menjadi potensi kreatif dalam penciptaan karya seni yang 

menawarkan pengalaman estetis baru terhadap lingkungan air 

(thalassophilia)? Dalam mendukung pertanyaan utuma tersebut, penulis 

mengembangkannya dalam tiga pertanyaan turunan sebagai berikut. 

1. Bagaimana merumuskan konsep penciptaan karya seni berdasarkan  

sensasi vertigo visual dari pengalaman traumatis terhadap air menjadi 

potensi kreatif? 

2. Bagaimana proses kreatif dalam menyusun ulang pengalaman vertigo 

visual dari ketakutan air (thalassophobia) menjadi pengalaman visual 

yang menyenangkan (thalassophilia) melalui komposisi karya seni 

rupa? 

3. Bagaimana analisis hasil proses kreatif karya seni yang diciptakan 

mampu menghadirkan persepsi dan pengalaman estetis baru dalam 

memahami sensasi vertigo visual? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a Mengkaji bagaimana sensasi vertigo visual dari pengalaman trauma 

terhadap air dapat dirumuskan sebagai konsep penciptaan karya seni 

rupa. 

b Menjelaskan proses kreatif penciptaan karya seni rupa dalam mengubah 

pengalaman traumatis thalassophobia menjadi pengalaman estetis yang 

menyenangkan (thalassophilia). 

c Menganalisis hasil karya seni rupa untuk mengetahui sejauh mana 

sensasi vertigo visual memberikan persepsi dan pengalaman estetis 

baru bagi pencipta dan penikmat karya seni. 

2. Manfaat penelitian  

a. Memperluas wawasan bagi penulis terhadap pengalaman traumatis yang 

dapat ditransformasikan menjadi konsep estetis dalam penciptaan karya 

seni rupa. 

b. Memberikan panduan praktis bagi perupa atau masyarakat yang 

mengalami ketakutan serupa dalam berdamai dengan trauma melalui 

pendekatan seni. 

c. Meningkatkan pemahaman bagi masyarakat tentang potensi seni dalam 

mengelola dan mentransformasikan pengalaman trauma menjadi karya 

seni yang menyenangkan. 
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